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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perawatan wajah merupakan kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan oleh 

siapapun khususnya kalangan muda (remaja). Kalangan muda sering kali merawat 

kulit wajah secara teratur sangat penting dilakakukan mengingat banyaknya 

aktivitas yang dilakukan diluar rumah. Oleh karena itu dibutuhkan produk 

kosmetik untuk melindungi wajah dari asap kendaraan bermotor, polusi dan 

pengaruh sinar matahari secara langsung. Dalam mengatasi masalah tersebut 

setiap orang selalu mencari produk yang sesuai dengan jenis kulit dan terbaik 

untuk dirinya.  

Hal ini dilihat dari sisi bisnis oleh para produsen pruduk kecantikan, 

dimana banyaknya perusahaan-perusahaan yang menghasilkan produk sejenis, 

maka konsumen memiliki banyak peluang untuk memilih produk yang 

dibutuhkan sesuai dengan apa yang diinginkan. Dari asumsi akan pentingnya 

menjaga dan merawat wajah untuk meningkatkan kepercayaan diri seseorang, 

maka banyak produsen yang meluncurkan produk perawatan pribadi kosmetik di 

pasaran. Hal ini menyebabkan persaingan yang tinggi antara produsen yang lain. 

 Mengingat bahwa Indonesia adalah Negara mayoritas muslim yang 

jumlahnya mencapai 87,20%. Maka saat ini kepastian tentang kehalalan produk 

pangan, minuman, obat, kosmetika, produk rekayasa genetik, dan barang gunaan 

lain, atau yang sering disebut dengan produk halal yang beredar di Indonesia 

menjadi penting. Dikatakan demikian karena umat muslim tidak diperkenankan 

untuk mengkonsumsi apapun yang bersifat haram, misalnya yang didalamnya 
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terdapat kandungan substansi-substansi seperti alkohol dan bahan-bahan tidak 

halal lainnya, sebagaimana fiman Allah : 

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu.” (QS, 2: 168) 

  

 Kepedulian terhadap kehalalan menjadi pemicu meningkatnya produk-

produk baik makanan, minuman hingga produk kosmetik. Kosmetik merupakan 

salah satu produk yang ditawarkan sebagai pemenuhan kebutuhan sekunder bagi 

perempuan, menjadi bagian dari kehidupan sehari-harinya demi mempertahankan 

dan mendapatkan kecantikan dari waktu ke waktu.  

 Dengan adanya pangsa pasar yang besar, membuat produsen kosmetik 

berlabel halal semakin meningkat, dapat dilihat dari banyak nya merek kosmetik 

yang sudah memiliki sertifikat halal MUI ( Majelis Ulamah Indonesia ) per 2018. 

Gambar 1.1 

Daftar kosmetik bersertifikat halal MUI per 2018 

 

Sumber : www.halalcorner.id, 2018 

http://www.halalcorner.id/
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 Dari table I.I diatas maka dapat dilihat bahwa produk kosmetik pond’s 

sudah termasuk kosmetik yang bersetifikat halal dari MUI. Halal diperuntukan 

bagi segala sesuatu yang baik dan bersih yang dikonsumsi oleh manusia menurut 

syariat islam.  

 PT. Unilever merupakan salah satu perusahaan global yang menjual barang-

barang kepada konsumen dengan cepat dengan tujuan untuk memasyarakatkan 

kehidupan yang berkelanjutan. Salah satu produk yang ada dalam PT. Unilever 

adalah Pond’s. Pond’s merupakan salah satu produk kecantikan wajah. Pond’s 

juga memiliki berbagai macam kebijakan pemasaran yang aktif untuk terus 

membangun citra merek, salah satunya dengan menunjukkan citra bahwa produk 

Pond’s berdedikasi untuk menjadikan kulit Anda kulit terbaik yang pernah Anda 

miliki selalu kuat di dalam, indah dan lembut di luar. 

Dalam melakukan keputusan pembelian konsumen memperhatikan citra 

dari suatu merek (brand image). Citra Merek adalah asosiasi atau persepsi 

konsumen berdasarkan ingatan mereka terhadap suatu produk. Menurut Tjiptono 

(2008) Cita Merek merupakan deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen 

terhadap merek tertentu. Citra Merek itu sendiri memiliki arti kepada suatu 

pencitraan sebuah produk dibenak konsmen secara massal. Setiap orang akan 

memiliki pencitraan yang sama terhadap sebuah merek. Persaingan dunia industri 

yang semakin ketat saat ini, menuntut perubahan untuk lebih kreatif dan membuat 

suatu keunggulan yang kompetitif, baik itu dari segi kemasan, produk, saluran 

pemasaran maupun citranya, jika tanggapan konsumen tentang penawaran suatu 

produk yang bersaing tetap sebagai suatu hal yang sama atau biasa, maka 

konsumen akan melihat merek dari suatu produk dengan tanggapan yang berbeda. 
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Berikut adalah daftar kosmetik berdasarkan Top brand index dari kategori 

perawatan pribadi tahun 2017 dan 2018 antara lain :  

Tabel 1.1 

Top brand indeks beberapa kategori perwatan pribadi 

Tahun 2019 

Merek    Katergori perawataPribadi   

 Pelembab Wajah Pembersih Wajah  Krim Pemutih TBI 

Pond’s 26.3% 30.4% 37.0% TOP  

Wardah 11.0% 4.6% - TOP 

Biore - 19.1% -  

Garnier 6.6% 15.3% 18.8%  

Viva 7.9% - -  

Nivea - - 4.7  

Citra 9.6% - 14.4%  

 

Tabel 1.2 

Top brand indeks beberapa kategori perwatan pribadi 

Tahun 2020 

Merek    Katergori perawatan Pribadi   

 Pelembab Wajah Pembersih Wajah Krim Pemutih TBI 

Pond’s 21.4% 22.4% 25.7% TOP  

Wardah 19.6% 5.8% - TOP 

Biore - 17.1% -  

Garnier 9.8% 13.8% 14.7%  

Viva 4.2% - -  

Nivea - - 4.3%  

Citra 11.0% - 12.8  

 

Dari tabel 1.2 dan tabel 1.3 diatas maka dapat di lihat bahwa produk 

Pond’s menduduki peringkat pertama pada tahun 2019 dan 2020 dari beberapa 

kategori Perawatan Pribadi tersebut. Hal ini dapat di lihat di tahun 2019 

persentase Top Brand Index pada pelembab wajah sebesar 26.3%, pada pembersih 
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wajah sebesar 30.4% dan krim pemutih sebesar 37.0%. Sedangkan di tahun 2020 

persentase Top Brand Index pada pelembab wajah mengalami penurunan sebesar 

21.4%, pada pembersih wajah mengalami penurunan sebesar 22.4% dan pada 

krim pemutih juga mengalami penurunan sebesar 25.7%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dari beberapa kategori perawatan pribadi tersebut merek Pond’s lebih 

unggul dibandingkan dengan merek- merek yang lain namun mengalami 

penurunan pada tahun 2018. 

Untuk menjadi produk yang digemari konsumen, ukuran paling umum 

dalam sebuah produk adalah kualitas produk itu sendiri. Menurut Kotler (2009) 

Kualitas produk juga dapat diartikan sebagai kecocokan penggunaan produk 

untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen. Konsumen memberikan 

penilaian pada suatu produk setelah konsumen mencoba menggunakan suatu 

produk. Lalu konsumen bisa menilainya dari segi kualitas produk. 

 Harga juga merupakan kompenen penting atas suatu produk karna harga 

akan berpengaruh terhadap keuntungan produsen. Menurut Saladin (2008) Harga 

adalah sejumlah uang sebagai alat tukar untuk memperoleh produk atau jasa atau 

dapat juga dikatakan penentuan suatu produk dibenak konsumen. Setiap konsumen 

yang akan membeli suatu produk akan melakukan sebuah pertimbangan-

pertimbangan tentang produk yang akan dibeli. Peter dan amstrong (2000) salah 

satu pertimbangan yang dimaksud adalah dengan melihat harga. engan melihat 

harga konsumen akan mengetahui layak atau tidaknya dengan harga yang 

dicantumkan, setelah membandingkan dengan produk yang lain kemudian 

konsumen mengevaluasi lagi, apakah harga tersebut sudah sesuai dengan nilai, 
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manfaat serta kegunaan produk tersebut serta jumlah uang yang dikeluarkan untuk 

membeli produk itu (Tjiptono, 2008). 

keputusan pembelian merupakan suatu tindakan dari konsumen untuk 

membeli atau tidak terhadap produk. Proses pengambilan keputusan yang 

digunakan konsumen dalam pembelian berbeda-beda tergantung pada jenis 

keputusan pembelian (Menurut kotler, 2002). Banyak pertimbangan yang 

dilakukan konsumen dalam memutuskan untuk membeli suatu produk. Keputusan 

pembelian oleh konsumen merupakan keputusan yang melibatkan persepsi 

terhadap citra merek, kualitas produk dan harga terhadap produk yang digunakan.. 

 Pond’s  memang bukan satu-satunya merek yang berkembang di Indonesia, 

banyak produk-produk lain bersaing dengan ketat. Untuk mempertahankan top 

brand dan eksistensi dikalangan masyarakat, maka pond’s harus menciptakan 

produk-produk unggulan yang dapat bersaing dengan merek lain yang dapat 

memenuhi kebutuhan, harapan dan kepuasan dari pengguna. Karena konsumen 

selalu ingin mendapatkan produk yang berkualitas sesuai harga yang dibayar. Jika 

konsumen merasa kecewa dengan suatu produk, maka akan berdampak buruk 

bagi produsen. Karena produsen akan kehilangan konsumen potensial. 

 Dengan demikian berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang faktor faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian dan 

membahasnya dalam bentuk skripsi dengan judul : “PENGARUH CITRA 

MEREK, KUALITAS PRODUK DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN SERTA TINJAUNNYA DALAM SUDUT PANDANG 

ISLAM” (Studi Kasus Pada Konsumen Produk Kosmetik Pond’s Di 

Jakarta). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah seberapa besar 

Pengaruh Citra Merek, kualitas produk dan harga produk kosmetik pond’s. 

Merujuk dari latar belakang penelitian dapat di tarik dari beberapa pertanyaan 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Apakah Citra Merek berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pada 

produk Kosmetik pond’s? 

2. Apakah Kualitas Produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian pada produk Kosmetik pond’s?  

3. Apakah Harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian 

pada produk kosmetik pond’s? 

4. Apakah Citra Merek, kualitas Produk dan Harga, berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian pada produk Kosmetik pond’s ? 

5. Bagaimana pandangan Islam terkait Citra Merek, Kualitas Produk, Harga 

dan keputusan pembelian pada produk kosmetik pond’s serta tinjauannya 

menurut sudut pandang Islam? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik pond’s 

1. Untuk menganalisis Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan pembelian 

pada produk Kosmetik pond’s., 
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2. Untuk menganalisis Pengaruh kualitas preoduk terhadap keputusan 

pembelian pada produk kosmetik pond’s . 

3. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada 

produk kosmetik pond’s. 

4. Untuk menganalisis Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga 

terhadap keputusan pembelian pada produk kosmetik pond’s . 

5. Untuk menganalisis pandangan Islam terhadap Citra merek, Kualitas 

Produk, Harga dan Keputusan pembelian pada produk kosmetik ponds. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna dan 

untuk menambah keragaman ilmu khususnya untuk pengaruh Citra merek, 

Kualitas Produk dan Harga terhadap keputusan pembelian pada produk kosmetik 

pond’s . 

2. Manfaat praktis  

 a. Bagi pihak akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang manajemen, khususnya tentang 

keputusan pembelian .  

b. Bagi pihak lain  

Sebagai sarana dan media untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

sebagai bahan literature dalam menambah wacana baru, dan penelitian ini 

diharapakan juga dapat memberikan masukan kepada pihak-pihak yang tertarik 
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ingin memperoleh pengetahuan tentang manajemen, khususnya mengenai industri 

kosmetik dengan kategori face care. 

c. Bagi peneliti  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

tambahan untuk mengetahui Pengaruh Citra merek, Kualitas Produk dan Harga 

terhadap keputusan pembelian pada produk kosmetik pond’s.  
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